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RINGKASAN 

Baittir Rizky Br Marpaung, “Uji Pemberian Pupuk Nitrogen dan 

Biosaka terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.)” Dibimbing oleh : Assoc. Prof. Dr. Ir. Mazlina Madjid, M.S.i., 

selaku ketua komisi pembimbing dan Muhammad Al Qamari, S.P., M.P., selaku 

anggota komisi pembimbing skripsi. Penelitian dilaksanakan di Jalan Tuar 

Amplas no.65. Sumatera Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

sampai Agustus 2023. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pupuk 

nitrogen dan biosaka terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial dengan 3 ulangan dan 2 faktor perlakuan, faktor pertama pupuk 

N (N): N0 : tanpa pupuk N (kontrol), N1 : 6,5 g/tanaman dan N2 : 13 g/tanaman, 

faktor kedua pupuk biosaka (B): B0 : tanpa pupuk biosaka (kontrol), B1 : 10 ml/l 

air, B2 : 20 ml/l air dan B3 : 30 ml/l air.  Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang 

diulang 3 kali. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), jumlah cabang 

(cabang), jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel 

(g), berat buah per plot (g). Data hasil pengamatan setelah di uji dengan ANOVA 

dan  Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan bahwa pupuk nitrogen 

berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit. 

Biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit 

pada seluruh parameter yang diamati. Interaksi pemberian pupuk nitrogen dan 

biosaka berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

rawit.  
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SUMMARY 

Baittir Rizky Br Marpaung, "Test of Providing N Fertilizer and 

Biosacca on the Growth and Yield of Cayenne Pepper Plants                   

(Capsicum frutescens L.)" Supervised by: Assoc. Prof. Dr. Ir. Mazlina Madjid, 

M.S.i., as chairman of the supervisory commission and Muhammad Al Qamari, 

S.P., M.P., as member of the thesis supervisory commission. The research was 

carried out at the Tuar Amplas no.65, Sumatera Utara. This research was carried 

out from April to June 2023. The aim of this research was N fertilizer and biosaka 

fon the growth and production of chili (Capsicum frutescens  L.). This research 

used a factorial Randomized Block Design (RBD) with 3 replications and 2 

treatment factors, the first factor was N fertilizer (N): N0 : without N fertilizer 

(control), N1 : 6.5 g/plant and N2 : 13 g/plant , the second factor is biosaka 

fertilizer (B): B0 : without biosaka fertilizer (control), B1 : 10 ml/l water, B2 : 20 

ml/l water and B3 : 30 ml/l water. There were 12 treatment combinations which 

were repeated 3 times. The parameters measured were plant height (cm), number 

of branches (branches), number of fruit per sample, number of fruit per plot, fruit 

weight per sample (g), fruit weight per plot (g). The observation data was 

analyzed using a list of variances and followed by a mean difference test 

according to Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The results showed that N 

fertilizer had no significant effect on the growth and yield of cayenne pepper 

plants. Biosaka has a significant effect on the growth and yield of cayenne pepper 

plants for all parameters observed. The interaction of N fertilizer and 

biosaccharide had no significant effect on the growth and yield of cayenne pepper 

plants. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan tanaman hortikultura 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Cabai rawit termasuk komoditas yang 

menguntungkan untuk dikembangkan. Cabai rawit banyak dibudidayakan tidak 

hanya dalam skala rumah tangga, melainkan dalam skala industri untuk 

memenuhi pasar lokal dan diekspor. Salah satu sentra  cabai rawit mengandung 

zat gizi antara lain lemak, protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, 

B1, B2, dan senyawa alkaloid seperti capsicin oleoresin, flavonoid dan minyak 

esensial. Cabai rawit juga mengandung vitamin C yang berfungsi sebagai 

antioksidan dan mengatasi radikal bebas yang dapat merusak sel atau jaringan 

(Nurfira,  dkk. 2020). 

 Pengembangan tanaman cabai di Indonesia masih sedikit tertinggal 

dibandingkan negara lain, diperkirakan ada sekitar 20 spesies tanaman cabai dan 

pada umumnya masyarakat Indonesia hanya membudidayakan cabai besar, cabai 

keriting, cabai rawit dan paprika. Menurut asosiasi agribisnis produktivitas cabai 

di Indonesia masih rendah dibanding negara lain. Oleh karena itu, tindakan yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi cabai rawit salah satunya yaitu 

dengan pemupukan, serta meningkatkan kualitas SDM petani cabai (Rifaldy,  dkk. 

2019). Menurut Badan Pusat Statistik (2020), kota medan termasuk dalam daerah 

andalan pertanian hortikultura di Sumatera Utara terutama untuk komoditas cabai. 

Pada dua tahun terakhir di Sumatera Utara produksi sayuran umumnya mengalami 

penurunan yang salah satunya adalah tanaman cabai. Hal ini dapat dilihat dari 
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jumlah produksi cabai pada dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2019 mencapai 

1531 kw, pada tahun 2020 mencapai 1146 kw.   

Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk memberi unsur hara 

tambahan pada tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Salah satu unsur 

hara yang penting untuk ditambahkan adalah nitrogen. Hal tersebut disebabkan 

karena unsur nitrogen dibutuhkan dalam jumlah banyak oleh tanaman tetapi 

ketersediaannya ditanah sangat terbatas. Fungsi dari nitrogen yang tidak dapat 

digantikan oleh unsur hara lain beberapa jenis pupuk yang sering digunakan oleh 

petani sebagai sumber nitrogen yaitu urea dan ZA. Nitrogen yang terdapat 

didalam pupuk urea dan ZA merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan 

tanaman, karena sebagai penyusun banyak komponen esensial, penyusun semua 

protein, klorofil, dan asam-asam nukleat. Kondisi nitrogen yang optimum penting 

dalam fase pertumbuhan tanaman terutama dalam pembentukan akar (Cartika, 

dkk. 2016). 

 Elisitor alami terbuat dari ekstrak daun beluntas, berpotensi sebagai 

penginduksi resistensi tanaman cabai terhadap penyakit antraknos. Akan tetapi, 

dalam penggunaan elisitor alami sendiri masih belum banyak petani yang 

mengetahuinya. Berbagai tumbuhan telah diteliti berpotensi elisitor yaitu bayam 

duri (Amaranthus spinosus), iler/jawer kotok (Coleus scutellarioides), kenikir 

(Tagetes erecta), nimba (Azadirachta indica), sirsak (Annona mucicata) dan tapak 

dara (Cataranthus roseus), menghasilkan senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, 

steroid dan terpenoid, senyawa metabolit sekunder berpotensi dijadikan sumber 

gen resisten terhadap hama dan pathogen. Pupuk organik sudah banyak digunakan 

sebagai pengganti dari pupuk kimia, sudah banyak petani yang sadar akan 
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pertanian yang berkelanjutan. Berbagai jenis pupuk organik dapat ditemui ataupun 

dibuat dengan mudah, salah satunya yaitu elisitor alami (Rampe, dkk. 2019). 

 

Tujuan Penelitian  

 Untuk mengetahui pemberian pupuk nitrogen dan biosaka terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)  

Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Starata 1 (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh permberian biosaka terhadap media tanam 

tanaman cabai rawit. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk nitrogen terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit. 

4. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescent L.) 

 Botani Cabai adalah tumbuhan yang tergolong tanaman dengan genus 

Capsicum. Tanaman cabai ini tumbuh subur di Indonesia khususnya pada daerah 

tropis maupun subtropis (Tjandra, 2011). Klasifikasi tanaman cabai rawit menurut 

(Wijoyo, 2009) adalah berasal dari Kingdom Plantae, division dari golongan 

Magnoliophyta, kelasnya Magnoliopsida, berasal dari ordo Solanes, famili 

Solanaceae, genus Capsicum dan spesies Capsicum frutescens L. 

Morfologi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescent L.) 

Akar 

Akar tanaman cabai rawit termasuk kedalam jenis akar serabut yang memiliki 

banyak bintil-bintil kecil yang terbentuk karena adanya simbiosis dengan 

mikroorganisme tanah. Pada ujung akarnya terdapat akar semu yang berfungsi 

untuk mencari sumber makanan dan menyerap unsur hara dari dalam tanah. Akar 

tanaman cabai rawit terdiri dari akar utama (primer) yang memiliki panjang 

sekitar 35-50 cm dan akar lateral (sekunder) yang memiliki panjang 35- 45 cm 

(Alif, 2017). 

Batang  

Tanaman cabai rawit memiliki batang yang tumbuh tegak, dan berfungsi 

sebagai tempat keluarnya cabang, tunas, daun, bunga, dan buah. Kulit batangnya 

tipis sampai agak tebal. Pada stadium tanaman muda kulit berwarna hijau, 

kemudian berubah menjadi hijau kecoklat-coklatan setelah memasuki stadium tua 

(Rukmana, 2004). Batang tanaman cabai rawit berwarna hijau tua, keras dan 
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berkayu, Batang cabai rawit memiliki bentuk bulat, halus, dan memiliki cabang 

yang banyak (Djarwaningsih, 2005). 

Daun 

Pada umumnya daun cabai rawit berwarna hijau muda sampai hijau gelap. 

Daun cabai rawit berbentuk bulat telur, lonjong dan oval dengan ujung runcing, 

berbentuk menyirip serta permukaan bawah daun berbulu tergantung jenis dan 

varietas. Daun cabai rawit memiliki panjang 1-10 cm, lebar 0,5-5 cm dan panjang 

tangkai 0,5-3,5 cm (Wiryanta, 2005). 

Bunga  

Tanaman Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) masuk ke dalam famili 

solanaceae. Salah satu yang membedakan cabai jenis frutescen dengan jenis yang 

lain adalah bunganya yang berwarna putih kehijauan dan cenderung menyerbuk 

sendiri (self polination), namun tidak menutup kemungkinan untuk menyerbuk 

silang (Chesaria, 2018).  

Buah  

Buah tanaman cabai rawit adalah salah satu buah yang menghasilkan rasa 

pedas. Buah cabai rawit umumnya berbentuk bulat pendek dengan ujung runcing / 

membentuk kerucut. Ukuran buah bervariasi, menurut jenisnya. Panjang rata-rata 

buah cabai rawit berkisar 1,5 - 2,5 cm. Buah cabai rawit pada saat muda berwarna 

hijau atau putih. Sedangkan yang telah masak berwarna hijau (jenis cabai rawit 

hijau) dan merah menyala (Tjandra, 2011). 

Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescent L.) 

Iklim 
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“Tanaman cabai rawit merupakan salah satu tanaman yang tumbuh dan 

dikembangkan di daerah tropis terutama sekitar khatulistiwa. Cabai rawit sangat 

cocok ditanam di dataran rendah dengan ketinggian 0 – 400 mdpl. Tanaman ini 

juga bisa hidup di daerah dataran tinggi, hanya saja periode panennya lebih sedikit 

dibandingkan dataran rendah. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan 

tanaman cabai yang dibudidayakan di daerah dataran tinggi memiliki produksi biji 

pada buah cabai rawit lebih sedikit dibandingkan cabai yang dibudidayakan di 

daerah dataran yang lebih rendah (Haryanto, 2009). 

Syarat tumbuh tanaman cabai rawit yaitu dapat tumbuh dengan baik pada 

ketinggian 1-1.500 mdpl dan tumbuh optimal pada daerah dengan kisaran suhu 

udara 25-32 C. Produksi yang optimal didapat jika cabai rawit ditanam di tempat 

terbuka dan tidak ternaungi, dengan intensitas cahaya matahari antara 60% - 70%, 

sedangkan waktu intensitas penyinaran yang paling ideal bagi pertumbuhan cabai 

rawit adalah 10-12 jam (Silvia dkk., 2016). Suhu berpengaruh pada pertumbuhan 

tanaman, demikian juga terhadap tanaman cabai. Suhu yang ideal untuk budidaya 

cabai adalah 24-280C. Pada suhu tertentu seperti 150C dan lebih dari 320C akan 

menghasilkan buah cabai yang kurang baik. Pertumbuhan akan terhambat jika 

suhu harian di areal budidaya terlalu dingin. Tanaman cabai dapat tumbuh pada 

musim kemarau apabila dengan pengairan yang cukup (Syukur, dkk 2012). 

Tanah 

Tanaman cabai rawit memerlukan tanah yang memiliki tekstur lumpur 

berpasir atau liat berpasir, dengan struktur gembur. Selain itu, tanah harus mudah 

mengikat air, memiliki solum yang dalam (minimal 1m), memiliki daya menahan 
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air yang cukup baik, tahan terhadap erosi dan memiliki kandungan bahan organik 

tinggi (Setiadi, 2005). 

 

 

Biosaka 

Biosaka bukanlah pupuk atau pestisida melainkan elisitor yaitu senyawa kimia 

yang dapat memicu respon fisiologi, morfologi pada tanaman menjadi lebih baik, 

memberikan sinyal positif bagi membran sel pada akar sehingga lebih energik dan 

produktif. Biosaka terdiri dari suku kata bio dan saka, bio singkatan dari biologi, 

dan saka singkatan dari soko alam kembali ke Alam yang berarti bahan aktif yang 

berasal dari makhluk hidup dalam hal ini tanaman guna menyelamatkan alam 

dengan cara kembali ke alam. Biosaka adalah salah satu sistem teknologi terbaru 

dalam perkembangan dunia pertanian organik modern yang terbentuk sebagai 

bioteknologi. Biosaka sebagai elisitor yang di buat dari rumput, meskipun rumput 

dipastikan tidak mungkin tumbuh tanpa unsur hara. Tetapi fenomena bisa dilihat, 

rumput selalu tumbuh dimanapun berada, padahal tidak ditambahkan pupuk 

apapun, bahkan selalu dibasmi/perangi. Rumput menunjukkan masih 

melimpahnya ketersediaan unsur alam yg melimpah di Indonesia (Ansar, 2011).” 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada pengaruh pemberian biosaka terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

2. Ada pengaruh pemberian pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 
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3. Ada interaksi pemberian biosaka dan nitrogen terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian, Jalan 

Tuar Medan Amplas No.65. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai 

Agustus 2023. 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih 

tanaman cabai rawit varietas cap panah merah pelita 8 F1, biosaka, pupuk 

nitrogen, polybag dan tanah. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian diantaranya parang, cangkul, bambu, 

tali  plastik, martil dan plang penelitian. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

terdiri dari 2 faktor yaitu : 

1. Pemberian Pupuk Nitrogen tiga taraf : 

N0 : 0 kg Urea/ Ha ~ 0 g /Tanaman 

N1 : 150 kg Urea/ Ha ~ 6,5 g /Tanaman 

N2 : 300 kg Urea/ Ha ~ 13 g /Tanaman (Cartika, dkk.2016) 
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2. Pemberian Biosaka empat taraf : 

B0 : 0 ml/ liter air 

B1 : 10 ml/liter air 

B2 : 20 ml/liter air (Ansari,2016). 

B3 : 30 ml/liter air  

Jumlah kombinasi perlakuan 3x4 = 12 kombinasi yaitu : 

N0 B0 N0 B1 N0 B2 N0 B3 

N1 B0 N1 B1 N1 B2 N1 B3 

N2 B0 N2 B1 N2 B2 N2 B3 

Jumlah kombinasi perlakuan    : 12 Kombinasi 

Jumlah Ulangan    : 3 Ulangan 

Jumlah Tanaman Per Perlakuan  : 4 Tanaman 

Jumlah Tanaman Sampel Perplot  : 3 Tanaman 

Jumlah Plot Perlakuan   : 36 Plot 

Jumlah Seluruh Tanaman Sampel  : 108 Tanaman 

 Jarak Antar Plot    : 60 cm 

Jarak Antar Ulangan    : 70 cm 

Metode Analisis 

Model analisis RAK adalah sebagai berikut : 

Yijk  =  µ + γ i + αj + βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan  : 

Yijk :  Hasil pengamatan dari faktor α pada taraf ke-i dan faktor β pada taraf 

ke-j dalam ulangan k 

µ            :   Efek nilai tengah 

α j :   Efek dari ulangan ke-i 
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α k :   Efek dari perlakuan faktor α pada taraf ke-j 

βk :   Efek dari perlakuan faktor β pada taraf ke-k 

(αβ)jk :   Efek interaksi dari faktor α pada taraf ke-j dan faktor β pada taraf ke-k 

εijk          :  Efek error pada ulangan ke-i, faktor α pada taraf ke-j dan faktor β pada 

taraf ke-k 

 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Biosaka 

 Rumput-rumputan atau daun-daunan yang sehat, sempurna, tidak terkena 

hama atau penyakit, ujung daun tidak kusam dan warna daun rata. Pilih rumput 

atau daun minimal 5 jenis yaitu babadotan, ilalang, bayam-bayaman, meniran dan 

teki-tekian  jenis dan warna rumput atau daun bebas, tidak harus standar atau 

seragam karena setiap waktu dan tempat bisa berbeda-beda. Banyaknya bahan  

sekitar 250 gram bahan rumput atau daun dalam 5 liter air.  

Dicampurkan bahan dengan air bersih sebanyak 5 liter dalam wadah yang 

sudah disiapkan (tanpa campuran bahan apa pun). Dilakukan peremesan dengan 

tangan kanan, sementara tangan kiri memegang pangkal bahan. Sekali meremas 

diikuti sekali memutar/mengaduk air ke kiri. Tangan kanan bergerak memutar air 

ke kiri (berlawanan arah jarum jam) sambil mengumpulkan bahan yang tercecer 

sambil tetap meremas. Diremas sampai selesai, tidak berhenti, tidak sampai 

hancur batangnya, tangan tidak boleh diangkat, tetap tangan di dalam air dan tidak 

berganti orang. Peremasan dilakukan sampai ramuan homogen, disebut homogen 

karena menyatu antara air dengan saripati rumput/daun. Untuk mencapai 

homogen perlu waktu kisaran 10-20 menit. Ciri bahwa biosaka telah homogen 

yaitu tidak mengendap, tidak timbul gas, tidak ada butiran, ramuan biosaka 
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terlihat pekat dan mengkilap, bisa berwarna hijau/biru/ merah sesuai dengan 

warna rumput/daun yang digunakan.  

Kepekatan ramuan biosaka dapat diukur dengan menggunakan alat Total 

Disolved Solid (TDS), pada saat sebelum dan setelah diremas, peningkatannya / 

deltanya minimal 200 ppm, sebaiknya diatas 300 ppm dan untuk menjadi 

homogen sempurna di atas 500 ppm. Selanjutnya ramuan biosaka disaring 

menggunakan alat saringan dan dimasukan ke dalam botol/jerigen menggunakan 

corong. Ramuan biosaka bisa langsung diaplikasikan dan sisanya dapat disimpan.  

Analisis Biosaka 

 Analisis biosaka dapat dilakukan dengan penggunaan alat Total Disolved 

Solid (TDS). Larutan biosaka yang telah homogen diletakkan pada wadah, lalu 

diukur dengan menggunakan Total Disolved Solid (TDS) dengan keterangan 

pengukuran yaitu ppm. Semakin tinggi ppm yang dihasilkan biosaka maka akan 

semakin baik untuk tanaman. Ppm yang dihasilkan dari biosaka ini yaitu 400 

pmm. 

Penyemaian Benih 

 “Benih cabai yang akan disemai direndam dengan air. Hal tersebut untuk 

mempercepat pengecambahan benih, selain itu untuk memisahkan benih yang 

terendam dan benih yang terapung. Benih yang terendam diambil dan benih yang 

terapung dibuang karena benih yang terapung tidak disarankan untuk disemai. 

Cabai ditanam dalam polybag ukuran 15 x 10 cm. Media semai yang digunakan 

adalah berupa campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1. 

Media semai diisi ke dalam polybag sampai batas 1 cm dari permukaan. Benih 
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cabai ditanam dengan kedalaman lubang sedalam 0,5 cm, kemudian lubang 

ditutup kembali tipis-tipis dengan media. 1 polybag diisi 1 benih cabai. 

Persiapan Areal 

 Lahan yang akan digunakan dalam penelitian sebelumnya dibersihkan dari 

gulma yang tumbuh liar dengan cara aplikasi penyemprotan herbisida sistemik di 

areal lahan yang akan digunakan. Cara ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menghemat tenaga dalam proses pembersihannya dan juga dapat menekan 

pertumbuhan gulma yang nantinya akan tumbuh menjadi tumbuhan baru. Selain 

itu juga pembersihan lahan bertujuan agar areal bersih dari gulma yang nantinya 

dapat menghambat pertumbuhan dari tanaman yang ditanam. Selanjutnya areal 

lahan yang memiliki kondisi tanah yang tidak rata dikikis dengan cangkul 

sehingga areal lahan rata agar polybag dapat berdiri dengan baik.  

Pencampuran Media Tanam 

Sebelum tanah dimasukkan kedalam polybag, terlebih dahulu media 

tanamn yang terdiri dari tanah top soil dan pupuk kandang dengan perbandingan 

2:1, lalu dicampur dan diaduk hingga rata agar tanah tersebut bereaksi dengan 

optimal. 

Pengisian Polybag 

  Polybag yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 35 cm x 40 cm. 

Sebelum polybag diisi, terlebih dahulu polybag dibalik agar nantinya polybag 

dapat berdiri dengan baik saat diletak di lapangan. Pengisian polybag dilakukan 

secara manual dengan menggunakan alat bantu berupa cangkul. Tanah diisi 

sampai batas 2 cm dari atas polybag. 

Penanaman 
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Penanaman dilakukan pada sore hari. Bibit yang telah siap dipindahkan ke 

polybag berumur 20 hari atau apabila sudah tumbuh daun sebanyak 4-5 helai. 

Bibit yang ditanam diseleksi terlebih dahulu, hanya bibit-bibit yang tegak dan 

baik saja yang ditanam. Penanaman dilakukan dengan membuat lubang tanam 

pada polybag sedalam kurang lebih 5 cm dengan menggunakan tugal. Bibit yang 

siap untuk ditanam kemudian dimasukkan ke dalam lubang tanam yang telah 

dibuat kemudian selanjutnya ditutup dengan tanah. 

 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, pagi dan sore hari. Apabila turun 

hujan maka penyiraman perlu dilakukan. Karena air hujan dapat mengakibatkan 

daun cabai rawit menjadi keriting. Caranya adalah dengan menyiram daun yang 

terkena air hujan agar tidak menempel di permukaan daun. Penyiraman dilakukan 

secara perlahan-lahan agar tidak terjadi erosi dan agar tanaman tidak terbongkar 

dari media tanam. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan secara manual menggunakan tangan dengan 

mencabut setiap gulma yang tumbuh di dalam polybag dan disekitar lahan 

penelitian. Dan sesekali memperhatikan rerumputan yang tumbuh di sekitar jalur 

plot penelitian. 

Penyulaman 

Penyulaman dilakukan bertujuan untuk menggantikan tanaman yang mati 

atau pertumbuhannya kurang baik. Bibit sulaman yang digunakan adalah dengan 
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bibit sulaman yang pertumbuhannya baik. Penyulaman dilakukan pada umur 

tanaman 7 hari setelah tanam. 

Pemupukan 

Perlakuan pupuk yang digunakan yaitu biosaka dan pupuk nitrogen. 

konsentrasi biosaka yang digunakan yaitu 0 ml, 10 ml, 20 ml dan 30 ml di setiap 

perliter air. Pemberian biosaka ini diberikan merata di setiap polybag sesuai dosis 

perlakuan. Adapun pupuk lain yang diberikan untuk tanaman adalah pupuk 

nitrogen yang berbentuk padat dengan takaran 0 g, 6,5 g, dan 13 g pada umur dua 

minggu setelah tanam. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pengendalian secara 

mekanik dan kimiawi. Pengendalian mekanik atau secara manual dengan cara 

membersihkan tanaman pengganggu atau gulma dari lahan penelitian 

menggunakan parang atau alat bantu lainnya seperti cangkul. Pengendalian hama 

dan penyakit dilakukan dengan cara mekanis yaitu mengutip langsung hama yang 

berada di tanaman pengendalian dengan cara kimiawi yaitu menyemprotkan 

insektisida langsung ke tanaman untuk mengendalikan hama dan penyemprotan 

Pegasus untuk pengendalian penyakit. 

Panen 

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 80-90 HSPT. Buah 

cabai dipanen pada saat buah telah memiliki berat maksimal, permukaanya 

mengkilap, bentuknya padat, dan berwarna merah. Buah cabai dipetik beserta 

tangkai buahnya. Pemanenan dilakukan pada pagi hari.” 

Parameter Pengamatan 
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Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman sampel cabai rawit dimulai dari pangkal 

batang sampai ujung daun terpanjang dengan menggunakan meteran. Pengukuran 

dilakukan dari minggu ke-3 setelah tanam sampai minggu ke-9 dengan interval 2 

minggu sekali. 

 

 

Jumlah Cabang  

Jumlah cabang tanaman sampel dihitung dengan menghitung berapa 

cabang yang keluar dari batang utama. Pengamatan dilakukan dari minggu ke-3 

setelah tanam sampai minggu ke-9 dengan interval 2 minggu sekali. 

Jumlah Buah per Sampel  

Jumlah buah per tanaman sampel diperoleh dengan menghitung jumlah 

buah pada saat panen pada setiap tanaman sampel. Pengamatan ini di lakukan 

ketika waktu proses pemanenan. 

Jumlah Buah Per Plot 

Jumlah buah per plot diperoleh dengan menghitung dan menjumlahkan 

jumlah buah pada saat panen pada setiap plot penelitian. Pengamatan ini di 

lakukan ketika waktu proses pemanenan. 

Berat Buah per Sampel (g) 

Berat buah per tanaman sampel diperoleh dengan menimbang berat buah 

pada saat panen. Penimbangan bobot basah dilakukan pada keseluruhan buah 

yang terdapat pada setiap sampel tanaman dengan satuan gram dengan 

menggunakan timbangan analitik. 
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Berat Buah per Plot (g) 

 Berat buah per plot diperoleh dengan menimbang berat buah pada saat 

panen. Penimbangan bobot basah dilakukan pada keseluruhan buah yang terdapat 

pada setiap plot penelitian dengan satuan gram dengan menggunakan timbangan 

analitik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Rataan tinggi tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) pada umur 3, 5, 

7 dan 9 MSPT akibat pemberian pupuk nitrogen dan biosaka serta sidik ragamnya 

dapat dilihat pada Lampiran 4-7 pada Tabel 1.   

Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk Nitrogen dan Pupuk Biosaka 

Umur 3, 5, 7 dan 9 MSPT 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

3 MSPT 5 MSPT 7 MSPT 9 MSPT 

Pupuk Nitrogen 
    

 
………………(cm)……………… 

N0 31,06 34,39 34,86 40,16 

N1 31,08 34,42 35,33 40,63 

N2 30,28 33,63 35,71 41,11 

Pupuk Biosaka 
    

B0 28,67 32,03 32,39 d 37,69 d 

B1 29,37 32,70 34,54 c 39,84 c 

B2 32,41 35,74 36,40 b 41,70 b 

B3 32,78 36,11 37,86 a 43,29 a 

Interaksi (NxB) 
    

N0B0 26,89 30,22 30,51 35,81 

N0B1 31,78 35,11 35,70 41,00 

N0B2 34,67 38,00 38,35 43,65 

N0B3 30,89 34,22 34,88 40,18 
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N1B0 29,67 33,00 33,29 38,59 

N1B1 29,44 32,78 33,68 38,98 

N1B2 30,78 34,11 34,80 40,10 

N1B3 34,44 37,78 39,54 44,84 

N2B0 29,44 32,87 33,38 38,68 

N2B1 26,89 30,22 34,25 39,55 

N2B2 31,78 35,11 36,04 41,34 

N2B3 33,00 36,33 39,17 44,87 
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5%. 

 

 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk nitrogen belum 

menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman baik 

pada umur pengamatan 3, 5, 7, dan 9 MSPT. Namun, pemberian biosaka pada 

umur 3 dan 5 MSPT belum menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman. Namun pada tinggi tanaman 7 dan 9 MSPT, 

menunjukkan berpengaruh nyata.  Data rataan tinggi tanaman cabai rawit dengan 

perlakuan pupuk nitrogen, biosaka dan interaksi. 

“Berdasarkan Tabel 1, pemberian pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 3, 5, 7 dan 9 MSPT. Walaupun secara statistik 

belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan pada setiap perlakuan 

yang diamati seminggu sekali. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan N2 

(41,11 cm) pada umur 9 MSPT dan pada perlakuan yang terendah yaitu terdapat 

pada taraf N0 (40,16 cm) pada umur 9 MSPT. Demikian juga dengan interaksi 

antara kedua perlakuan menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata namun 

terlihat adanya peningkatan tinggi tanaman cabai rawit. Data tertinggi terdapat 

pada taraf N2B3 (44,87 cm) dan terendah terdapat pada taraf N0B0 (35,81). Hal ini 

diduga karena pupuk nitrogen yang diberikan tidak memberikan respon yang baik 

dalam pertumbuhan tinggi tanaman, kecendrungan tersebut disebabkan karena 

kecilnya dosis nitrogen yang diberi sehingga proses pertumbuhan tanaman 
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terhambat. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lubis dkk., (2013) bahwa suatu 

tanaman akan tumbuh dan mencapai tingkat produksi tinggi apabila unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman dalam keadaan cukup dan berimbang dalam tanah. 

Unsur hara akan menghasilkan protein lebih banyak dan meningkatkan 

fotosintesis pada tanaman, sehingga ketersediaan karbohidrat akan meningkat 

yang dapat digunakan untuk proses pertumbuhan tanaman.” 

Aplikasi biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 

umur 7 dan 9 MSPT, data tertinggi terdapat pada taraf B3 30 ml/l air (43,29 cm) 

berbeda nyata pada taraf B2 20 ml/l air (41,70 cm), taraf B1 10 ml/l air (39,84 cm) 

dan taraf B0  merupakan pertumbuhan tinggi tanaman terendah yaitu 37,69 cm. 

Hubungan tinggi tanaman dengan perlakuan biosaka dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

Gambar 1.  Hubungan Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Biosaka Umur 7 dan 9 

MST 

 

Berdasarkan Gambar 1, tinggi tanaman umur 7 dan 9 MSPT dengan 

perlakuan pupuk N membentuk hubungan linear positif dengan persamaan umur 7 

MSPT ŷ = 32,55 + 0,0183x dengan nilai r = 0,99 dan umur 9 MSPT ŷ = 37,83 + 

0,0187x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan bahwa seiring bertambahnya 

7 MSPT ŷ = 32,55 + 0,1826x 

r = 0,993 

9 MSPT ŷ = 37,83 + 0,1866x 

r = 0,99 
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konsentrasi pupuk biosaka yang diberi, maka pertumbuhan tinggi tanaman 

semakin meningkat. 

“Berdasarkan hasil analisis statistik pemberian biosaka berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman cabai, hal ini disebabkan karena semakin 

banyak dosis yang diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman maka ketersediaan 

unsur hara terpenuhi, sehingga menunjang pertumbuhan tinggi tanaman. 

Pemberian biosaka berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah, hal ini 

yang mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman meningkat seiring 

bertambahnya konsentrasi pupuk biosaka. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Wulandari dkk., (2023) bahwa pupuk merupakan bahan yang menyediakan unsur-

unsur penting yang dapat ditambahkan ke dalam tanah untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman. Pemberian pupuk biosaka dapat meningkatkan 

ketersediaan unsur hara dalam tanah sehingga proses pertumbuhan tinggi tanaman 

berjalan dengan maksimal. Selain itu, pemberian pupuk biosaka juga memiliki 

kelebihan seperti tidak merusak tanaman dan kandungan dalam tanah dan unsur 

hara mudah diserap tanaman. 

Interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman cabai. Data tertinggi terdapat pada perlakuan N2B3 (44,87 cm) dan 

terendah terdapat pada perlakuan N0B0 (35,81 cm). Hal ini disebabkan karena 

tingginya dosis yang diberi sehingga mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan 

vegetatif pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Risnawati dkk., (2021) 

bahwa suatu tanaman akan memberikan hasil yang  maksimal jika konsentrasi 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman. Namun, apabila konsentrasi 
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yang diberikan tidak memenuhi kebutuhan tanaman maka hasil pertumbuhan 

tanaman tidak maksimal.” 

Jumlah Cabang  

 Jumlah cabang setelah pemberian pupuk N dan biosaka pada umur 3, 5, 7 

dan 9 MST, dapat dilihat pada Lampiran 8-11.  Berdasarkan analisis sidik ragam 

akibat perlakuan pupuk nitrogen dan kombinasi kedua perlakuan menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh yang nyata. Namun, perlakuan biosaka berpengaruh 

nyata terhadap jumlah cabang umur 7 dan 9 MSPT(Tabel 2).  

Berdasarkan Tabel 2, pemberian pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah cabang umur 3, 5, 7 dan 9 MSPT. Walaupun secara statistik 

belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan pada setiap perlakuan 

yang diamati dua minggu sekali. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan N2 

(6,29 cabang) dan pada perlakuan yang terendah yaitu terdapat pada taraf N0 (6,17 

cabang). Demikian juga dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak 

nyata. Data tertinggi terdapat pada taraf N2B3 (6,84 cabang) dan terendah terdap 

pada taraf N0B0 (5,34 cabang). Kekurangan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

akan memberikan dampak negatif pada tanaman, baik pada pertumbuhan vegetatif 

maupun generatif. Hal ini diduga karena unsur hara tidak bisa diserap oleh 

tanaman, sehingga memberikan hasil yang kurang optimal. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Fitrianti dkk., (2018) bahwa tidak tersedianya unsur hara dengan baik, 

maka tanaman tidak bisa menyerap unsur hara dengan maksimal sehingga 

pertumbuhan tanaman akan terhambat.  Suatu tanaman akan tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta memberikan hasil yang maksimal apabila hara 

yang tersedia cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman.  
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Aplikasi biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah cabang 

umur 3, 5, 7 dan 9 MSPT, data tertinggi terdapat pada taraf B3 30 ml/l air (6,63 

cabang) berbeda tidak nyata pada taraf B2 20 ml/l air (6,44 cabang), taraf B1 10 

ml/l air (6,04 cabang) dan taraf B0 merupakan pertumbuhan jumlah cabang 

terendah (5,79 cabang). Hubungan jumlah cabang dengan perlakuan biosaka dapat 

dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Jumlah Cabang dengan Perlakuan Pupuk Nitrogen dan Biosaka Umur 3, 

5, 7 dan 9 MSPT 

Perlakuan 
Jumlah Cabang 

3 MSPT 5 MSPT 7 MSPT 9 MSPT 

Pupuk Nitrogen 
    

 
………………(cabang)……………… 

N0 2,56 2,96 4,36 6,19 

N1 2,57 2,96 4,36 6,19 

N2 2,59 2,90 4,38 6,29 

Pupuk Biosaka 
    

B0 2,16 2,56 3,96 b 5,79 b 

B1 2,42 2,81 4,21 ab 6,04 ab 

B2 2,70 3,10 4,50 ab 6,44 ab 

B3 3,01 3,29 4,80 a 6,63 a 

Interaksi (NxB) 
    

N0B0 1,72 2,12 3,52 5,35 

N0B1 2,62 3,02 4,42 6,25 

N0B2 3,06 3,46 4,86 6,69 

N0B3 2,84 3,24 4,64 6,47 

N1B0 2,47 2,86 4,26 6,09 

N1B1 2,24 2,64 4,04 5,87 

N1B2 2,61 3,00 4,40 6,23 

N1B3 2,95 3,34 4,74 6,57 

N2B0 2,30 2,70 4,10 5,93 

N2B1 2,39 2,78 4,18 6,01 

N2B2 2,43 2,83 4,23 6,39 

N2B3 3,24 3,30 5,01 6,84 
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 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan Gambar 2, jumlah cabang umur 7 dan 9 MSPT dengan 

perlakuan pupuk biosaka membentuk hubungan linear positif dengan persamaan 

umur 7 MSPT ŷ = 3,94 + 0,0028x dengan nilai r = 0,99,  dan umur 9 MSPT ŷ = 

5,78 + 0,0029x dengan nilai r = 0,98. Menunjukkan bahwa seiring bertambahnya 

konsentrasi pupuk biosaka yang diberi, maka pertumbuhan jumlah cabang 

semakin meningkat. 

 

  

Gambar 2.  Hubungan Jumlah Cabang dengan Perlakuan Biosaka Umur  7 dan 9 

MSPT 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, pemberian biosaka berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang tanaman, hal ini diduga karena biosaka memiliki peranan 

penting sebagai elisator dan pupuk organik, adanya kandungan hormon dalam 

biosaka dapat memicu pertumbuhan jumlah cabang pada tanaman. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Azhimah dkk., (2023) menjelaskan bahwa biosaka merupakan 

pupuk organik yang berasal dari rumput-rumputan, adapun manfaat dari biokasa 
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yaitu dapat menjadi elisitor biologis dalam budidaya tanaman, selain itu biosaka 

juga memiliki hormon yang berperan penting dalam membantu proses 

metabolisme tanaman dalam menunjang pertumbuhan tanaman. 

Jumlah Buah per Sampel 

 Jumlah buah per sampel setelah pemberian pupuk N dan biosaka pada umur 

11 MSPT, beserta analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 13.  Dari 

Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan pupuk N dan kombinasi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata. Namun, perlakuan pupuk biosaka berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah per sampel umur 11 MSPT pada rataan jumlah buah per 

sempel,  dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Jumlah Buah per Sampel dengan Perlakuan Pupuk N dan Biosaka Umur 

11 MSPT 

Perlakuan Pupuk N 
Rataan 

Biosaka N0 N1 N2 

 
……….(buah)……….. 

B0 27,87 28,61 28,44 28,31 b 

B1 28,77 28,72 28,53 28,67 ab 

B2 29,21 28,75 28,58 28,85 ab 

B3 28,99 29,09 30,06 29,38 a 

Rataan 28,71 28,79 28,90   
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5%. 

 

“Berdasarkan Tabel 3, pemberian pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah buah per sampel umur 11 MSPT. Walaupun secara statistik 

belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan pada setiap perlakuan 

yang diamati. Data rataan tertinggi akibat pemberian pupuk nitrogen terhadap 

jumlah buah per sampel terdapat pada perlakuan N2 (28,90 buah) dan pada 

perlakuan yang terendah yaitu terdapat pada taraf N0 (28,71 buah). Demikian juga 

dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data tertinggi terdapat 

pada taraf N2B3 (30,06 buah) dan terendah terdap pada taraf N0B0 (27,87 buah). 
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Hal ini diduga bahwa pupuk nitrogen belum bisa diserap oleh tanaman secara 

maksimal, hal ini diduga karena kandungan hara N, P dan K rendah sehingga 

pertumbuhan jumlah buah pada tanaman tidak berjalan dengan maksimal. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Siregar dkk., (2020) menjelaskan bahwa apabila 

mendapatkan nitrogen yang cukup, maka daun akan tumbuh besar dan 

memperluas permukaannya.  Permukaan daun yang luas memungkinkan 

menyerap cahaya matahari lebih banyak sehingga proses fotosintesa berlangsung 

lebih cepat, akibatnya fotosintat yang terbentuk akan terakumulasi pada berat 

tanaman yang merupakan hasil ekonomis tanaman. 

Aplikasi biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah buah 

per sampel umur 11 MSPT, data tertinggi terdapat pada taraf B3 30 ml/l air (29,38 

buah) berbeda tidak nyata pada taraf B2 20 ml/l air 28,85 buah, taraf B1 10 ml/l air 

(28,67 buah) dan taraf B0 yang merupakan pertumbuhan jumlah buah per sampel 

terendah (28,31 buah). Hubungan jumlah buah per sampel dengan perlakuan 

pupuk N dapat dilihat pada Gambar 3. 

  

Gambar 3. Hubungan Jumlah Buah per Sampel dengan Perlakuan                        

Biosaka Umur 11 MSPT 
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Berdasarkan Gambar 3, jumlah buah per sampel umur 11 MSPT dengan 

perlakuan pupuk nitrogen membentuk hubungan linear positif dengan persamaan 

ŷ = 28,29 + 0,0034x dengan nilai r = 0,96. Menunjukkan bahwa seiring 

bertambahnya konsentrasi pupuk biosaka yang diberi, maka pertumbuhan jumlah 

buah per tanaman semakin meningkat. 

Aplikasi biosaka berpengaruh nyata tehadap jumlah buah per sampel, hal 

ini disebabkan karena tanaman elisitor sebagai biosaka merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa kimia yang dapat memicu respon fisiologi, morfologi dan 

juga akumulasi fitoaleksin, meningkatnya aktivasi dan ekspresi gen yang terkait 

biosintesis metabolit sekunder. Hal ini sesuai dengan pernyataan Prasetyo dkk., 

(2023) menyatakan bahwa biosaka merupakan bahan dari tumbuhan atau rumput 

yang sudah diketahui bahwa larutan tersebut dapat melindungi tanaman dari 

penyakit dan hama, sehingga dengan pemakaian biosaka dapat menekan 

penggunaan pupuk kimia atau pestisida setidaknya 50% hingga 90%. Elisitor 

biosaka ini merupakan penemuan yang penting dari alam, karena berpotensi besar 

membuat tanaman yang dimiliki menjadi sehat, kemudian menghemat budget 

dikarenakan bahan dari biosaka ini langsung dari alam sehingga akan jauh lebih 

ramah pengeluarannya. 

Jumlah Buah per Plot 

 Jumlah buah per plot setelah pemberian pupuk N dan biosaka pada umur 11 

MSPT, beserta analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12.  Dari 

Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan pupuk N dan kombinasi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata. Namun, perlakuan pupuk biosaka berpengaruh nyata 

terhadap jumlah buah per sampel umur 11 MSPT pada rataan jumlah buah per 
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plot  dapat dilihat pada Tabel 4.”  

Tabel 4. Jumlah Buah per Plot dengan Perlakuan Pupuk N dan Biosaka Umur 11 

MSPT 

Perlakuan Pupuk N 
Rataan 

Biosaka N0 N1 N2 

 
……….(buah)……….. 

B0 46,61 47,60 47,33 47,18 c 

B1 47,68 47,79 47,41 47,63 bc 

B2 48,59 47,84 47,32 47,92 b 

B3 48,10 48,56 50,52 49,06 a 

Rataan 47,75 47,95 48,14   
 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 4, pemberian pupuk N berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah buah per sampel umur 11 MSPT. Walaupun secara statistik 

belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan pada setiap perlakuan 

yang diamati. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan N2 (48,14 buah) dan 

pada perlakuan yang terendah yaitu terdapat pada taraf N0 (47,75 buah). Demikian 

juga dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data tertinggi 

terdapat pada taraf N2B3 (50,52 buah) dan terendah terdap pada taraf N0B0 (46,61 

buah). Hal ini diduga bahwa ketidakmampuan tanaman untuk menyerap unsur 

hara N hal ini sangat erat kaitannya dengan pembentukan buah pada tanaman 

sehingga jumlah buah cabai tanaman menurun. Fotosintat yang dihasilkan dari 

proses fotosintesis akan di translokasikan kebagian vegetatif. Menurut Selvia dkk., 

(2014) menyatakan bahwa pemanfaatan dari fotosintat bagi pertumbuhan ialah 

sebagai cadangan dimana dihasilkan dari daun dan sel–sel fotosintetik lainnya. 

Hal yang menyebabkan pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata diduga fotosintat 

tidak hanya ditranslokasikan ke pembentukan buah, melainkan di translokasikan 

untuk pertumbuhan lainnya sehingga terjadi persaingan unsur hara bagi tanaman 

yang mengakibatkan pemberian pupuk nitrogen tidak maksimal. 
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Aplikasi biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah buah 

per plot umur 11 MSPT, data tertinggi terdapat pada taraf B3 30 ml/l air (49,06 

buah) berbeda nyata pada taraf B2 20 ml/l air (47,92 buah) dan berbeda tidak 

nyata pada taraf B1 10 ml/l air (47,63 buah) dan taraf B0 yang merupakan 

pertumbuhan jumlah buah per plot terendah (47,18 buah). Hubungan jumlah buah 

per plot dengan perlakuan pupuk biosaka dapat dilihat pada Gambar 4. 

  

Gambar 4.  Hubungan Jumlah Buah per Plot dengan Perlakuan Biosaka Umur 11 

MSPT 

 

Berdasarkan Gambar 4, jumlah buah per plot umur 11 MSPT dengan 

perlakuan pupuk biosaka membentuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ 

= 47,06 + 0,0059x dengan nilai r = 0,91. Menunjukkan bahwa seiring 

bertambahnya konsentrasi pupuk biosaka yang diberi, maka pertumbuhan jumlah 

buah per plot semakin meningkat. 

Dalam budidaya tanaman tidak lepas dengan penggunaan pupuk kimia, 

namun penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapat mencemari 

lingkungan serta merusak sifat fisik tanah, sehingga dalam jangka panjang 
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produktivitas tanah menurun. Adapun alternatif dalam meningkatkan hasil dan 

produksi tanaman yaitu dapat menggunakan biosaka yang dimana biosaka ini 

setara dengan pupuk kimia namun bahan yang digunakan berasal dari alam 

sehingga tidak mencemari lingkungan Hal ini sesuai dengan pernyataan Thomas, 

(2023) menjelaskan bahwa efek dari biosaka sangatlah berkhasiat dan sertara 

dengan penggunaan pupuk maka sebagian besar petani beralih menggunakan 

biosaka untuk tanaman mereka. Produk elisitor biosaka adalah larutan tumbuhan 

dan rerumputan yang diketahui mampu melindungi tanaman dari serangan hama 

dan penyakit dan dapat menekan penggunaan pupuk mencapai 50-90%. 

Berat Buah per Sampel (g) 

 Berat buah per sampel setelah pemberian pupuk N dan biosaka pada umur 

11 MSPT, beserta analisis serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 15.  

Berdasarkan analisis sidik ragamnya, perlakuan pupuk nitrogen dan kombinasi 

kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Namun, perlakuan biosaka berpengaruh 

nyata terhadap bobot buah per sampel umur 11 MST pada ratan berat buah per 

sampel,  dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5.  Berat Buah per Sampel dengan Perlakuan Pupuk Nitrogen dan Biosaka 

Umur 11 MST 

Perlakuan Pupuk Nitrogen 
Rataan 

Biosaka N0 N1 N2 

 
……….(g)……….. 

B0 72,00 146,33 129,67 116,00 d 

B1 162,00 124,00 138,67 141,56 c 

B2 206,00 160,67 143,00 169,89 b 

B3 184,00 194,33 257,33 211,89 a 

Rataan 156,00 156,33 167,17   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 5, pemberian pupuk N berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat buah per sampel umur 11 MSPT. Walaupun secara statistik belum 



29 

 

 

 

memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan pada setiap perlakuan yang 

diamati. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan N2 (167,17 g) dan pada 

perlakuan yang terendah yaitu terdapat pada taraf N0 (156,00 g). Demikian juga 

dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata. Data tertinggi terdapat 

pada taraf N2B3 (257,33 g) dan terendah terdap pada taraf N0B0 (72,00 g). Unsur 

hara merupakan faktor penting dalam pertumbuhan tanaman, jika unsur hara tidak 

tersedia dalam jumlah yang cukup serta tidak bias diserap oleh tanaman akan 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman terhambat. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Simorangkir, (2018) bahwa unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium 

yang cukup dan sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat meningkatkan bobot 

basah umbi per plot. Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tecukupi serta unsur hara tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat 

diserap oleh tanaman, sehingga pembentukan umbi pada tanaman dapat berjalan 

dengan maksimal. 

Aplikasi biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat buah per 

sampel umur 11 MSPT, data tertinggi terdapat pada taraf B3 30 ml/l air (211,89 g) 

berbeda nyata pada taraf B2 20 ml/l air (169,89 g) dan berbeda tidak nyata pada 

taraf B1 10 ml/l air (141,56 g) dan taraf B0 yang merupakan pertumbuhan berat 

buah per sampelt terendah (116,00 g). Hubungan berat buah per sampel dengan 

perlakuan pupuk biosaka dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5.  Hubungan Berat Buah per Sampel dengan Perlakuan Biosaka Umur 

11 MST 

 

Berdasarkan Gambar 5, berat buah per sampel umur 11 MSPT dengan 

perlakuan pupuk biosaka membentuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ 

= 112,43 + 3,16x dengan nilai r = 0,98. Menunjukkan bahwa seiring 

bertambahnya konsentrasi pupuk biosaka yang diberi, maka berat buah per sampel 

semakin meningkat. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi berat buah per sampel yaitu 

ketersediaan unsur hara dalam tanah. Tersedianya unsur hara dalam tanah, serta 

mudah diserap tanaman akan mempengaruhi berat buah tanaman. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Efendi dkk., (2017) menjelaskan bahwa fungsi unsur hara N 

(N) untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, 

cabang dan daun, berperan dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna 

dalam fotosintesis, membentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan 

organik, fosfor (P) yaitu merangsang pertumbuhan akar khususnya akar benih dan 

tanaman muda, sebagai bahan mentah untuk pembentukan protein tertentu, 

Membantu asimilasi dan pernafasan, mempercepat pembangunan dan pemasakan 

ŷ =  112,43 + 3,16x 

r = 0,98 

0.00

50.00

100.00

150.00

200.00

250.00

0 10 20 30

B
o

b
o

t 
B

u
a

h
 p

er
 S

a
m

p
el

 (
g

) 

Biosaka (ml/l air) 



31 

 

 

 

biji serta buah, kalium (K) yaitu membantu pembentukan protein dan karbohidrat, 

memperkuat daun, bunga dan buah tidak mudah gugur dan unsur ini sebagai 

sumber kekuatan dalam menghadapi kekeringan dan penyakit. 

Berat Buah per Plot (g) 

 Berat buah per plot setelah pemberian pupuk N dan biosaka pada umur 11 

MST, beserta analisis sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 16.  

Berdasarkan analisis (Tabel1), perlakuan pupuk N dan kombinasi kedua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata. Namun, perlakuan pupuk biosaka berpengaruh nyata 

terhadap berat buah per sampel umur 11 MST,  dapat dilihat pada Tabel 6.  

 

 

Tabel 6. Berat Buah per Plot dengan Perlakuan Pupuk N dan Biosaka Umur 11 

MST 

Perlakuan Pupuk Nitrogen 
Rataan 

Biosaka N0 N1 N2 

 
……….(g)……….. 

B0 146,33 302,67 271,00 240,00 d 

B1 327,67 258,67 288,00 291,44 c 

B2 421,67 335,67 283,67 347,00 b 

B3 373,33 396,00 487,33 418,89 a 

Rataan 317,25 323,25 332,50   
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 7, pemberian pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat buah per sampel umur 11 MSPT. Walaupun secara statistik belum 

memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan pada setiap perlakuan yang 

diamati. Data rataan tertinggi terdapat pada perlakuan N2 (332,50 g) dan pada 

perlakuan yang terendah yaitu terdapat pada taraf N0 (317,25 g). Demikian juga 

dengan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per 

plot. Data tertinggi terdapat pada taraf N2B3 (487,33 g) dan terendah terdap pada 
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taraf  N0B0 (146,33 g). Hal ini diduga karena tidak tersedianya unsur hara. Hara 

yang tersedia dalam tanah serta dapat diserap oleh tanaman dapat mempengaruhi 

pertumbuhan generatif. Umumnya hara yang sering dibutuhkan tanaman yaitu 

nitrogen, fosfor dan kalium. Penambahan hara dalam media tanam sangat 

dibutuhkan oleh tanaman agar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 

memberikan hasil yang maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayatullah 

dkk., (2020) menyatakan bahwa tersedianya unsur hara dalam tanah dengan 

tersedia memberikan pengaruh terhadap berat umbi yang berkaitan dengan berat 

kering umbi per tanaman. Namun, jika unsur hara tidak tersedia maka akan 

menghambat kinerja proses pertumbuhan tanaman baik generatif maupun 

vegetatif. 

Aplikasi biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat buah per 

plot umur 11 MSPT, data tertinggi terdapat pada taraf B3 30 ml/l air (418,89 g) 

berbeda nyata pada taraf B2 20 ml/l air (347,00 g) dan berbeda tidak nyata pada 

taraf B1 10 ml/l air (291,44 g) dan taraf B0 yang merupakan pertumbuhan berat 

buah per plot terendah (240,00 g). Hubungan berat buah per plot dengan 

perlakuan pupuk biosaka dapat dilihat pada Gambar 6. 

Berdasarkan Gambar 6, berat buah per plot umur 11 MSPT dengan 

perlakuan pupuk biosaka membentuk hubungan linear positif dengan persamaan ŷ 

= 235,5 + 5,9222x dengan nilai r = 0,99. Menunjukkan bahwa seiring 

bertambahnya konsentrasi pupuk biosaka yang diberi, maka pertumbuhan berat 

buah per plot semakin meningkat. 
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Gambar 6.  Hubungan Berat Buah per Plot dengan Perlakuan Biosaka Umur 11 

MSPT 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, pemberian biosaka berpengaruh nyata 

terhadap berat buah per plot tanaman, hal ini berkaitan dengan ketersediaan unsur 

hara serta berkaitan dengan berat buah per sampel. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Said, (2017) menjelaskan bahwa unsur N (N) diperlukan untuk 

pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan persenyawaan organik lainnya dan 

unsur N memegang peranan penting sebagai penyusun klorofil yang menjadikan 

daun berwarna hijau. Unsur fosfor (P) yang berperan penting dalam transfer 

energi didalam sel tanaman, mendorong perkembangan akar dan pembuahan lebih 

awal, memperkuat batang sehingga tidak mudah rebah, serta meningkatkan 

serapan pada awal pertumbuhan. 

 Maulana, (2020) menambahkan bahwa berat buah tergantung pada 

pertumbuhan vegetatif, pertumbuhan buah cabai memerlukan unsur hara terutama 

N, fosfor dan kalium. Kekurangan hara N, P dan K akan dapat mengganggu 

pertumbuhan buah, unsur hara N dibutuhkan untuk pembentukan protein, 

sedangkan har fosfor dan kalium berperan dalam pembentukan protein dan sel 
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serta mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji, serta hara kalium memiliki 

peranan penting dalam pergerakan fotosintesis. Semakin banyak umbi dapat 

menurunkan ukuran umbi, karena fotosintat yang dihasilkan ditranslokasikan pada 

buah yang banyak sehingga tidak cukup untuk meningkatkan ukuran buah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit. 

2. Biosaka berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai 

rawit pada seluruh parameter yang diamati. 

3. Interaksi pemberian pupuk nitrogen dan biosaka berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman cabai rawit.  
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Saran  

 Disarankan untuk penelitian selanjutnya meningkatkan dosis pupuk 

nitrogen agar memberikan pengaruh terhadap budidaya tanaman cabai rawit dan 

perlakuan biosaka sudah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit. Dianjurkan dalam budidaya cabai rawit menggunakan 

biosaka dengan konsentrasi 30 ml/l air merupakan perlakuan terbaik. 
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LAMPIRAN 

“Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.)   

Asal  : Varietas ini berasal dari PT East West Seed 

Indonesia Pelita 8 F1. 

Umur Panen  : Umur tanaman 75 - 85 hari setelah tanam. 

Lama Berbunga  : Tanaman berbunga pada umur 44 - 50 hari. 

Tinggi Tanaman  : Tinggi tanaman 20 – 50 cm. 

Bentuk Daun  : Bentuk daun berbentuk oval lonjong. 
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Panjang Daun  : Panjang daun sekitar 3-4 cm 

Warna daun  : Hijau muda pada bagian pucuk, dan hijau tua pada 

bagian tengah dan pangkal. 

Bentuk bunga  : Bentuk bunga seperti bintang. 

Warna bunga  : Warna bunga berwarna putih. 

Bentuk biji  : Bentuk biji bulat berbentuk hati dan gepeng. 

Warna biji  : Warna biji kuning jerami. 

Bentuk buah  : Bentuk buah lonjong melancip. 

Warna buah  : Warna buah hijau saat muda dan merah saat tua. 

Bobot buah  : 2 - 4 gram/buah. 

Produksi buah/ha  : Produksi umbi 10 - 12 ton/ha. 

Keterangan    : Sangat baik ditanam didataran rendah dengan    

Ketingian 0 - 400 mdpl.” 

 

 

 

“Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian. 

Ulangan I  Ulangan III  Ulangan II 

   A 

          

        B 

 

    

    

  

    

   

N1B0 

N1B1 

N1B2 

N1B3 

N2B0 

N2B1 

N2B0 

N2B1 

N2B2 

N2B3 

N3B3 

N3B2 

N3B0 

N3B1 

N3B2 

N3B3 

N1B0 

N1B1 



41 

 

 

 

        U 

      B          T 

     S 

 

  

    

 

Keterangan: 

A: Jarak antar ulangan (70 cm) 

B: Jarak antar plot (60 cm) 

 

 

 

 

Lampiran 3. Bagan Tanaman Sampel 

A 

 

 

 

                                                              

B 

 

 

  

                        D 

  

 

          C 

    

N2B2 

N3B0 

N2B3 

N3B1 

N3B2 

N3B3 

N3B1 

N3B0 

N1B0 

N1B1 

N1B2 

N1B3 

N1B2 

N1B3 

N2B3 

N2B2 

N2B1 

N2B0 
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Keterangan : 

 

A : Lebar plot (70 cm ) 

B : Panjang plot (70 cm) 

C : Jarak antar tanaman (10 cm) 

D : Jarak antar tanaman (20 cm) 

: Tanaman Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4.  Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 3 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 25,00 27,67 28,00 80,67 26,89 

N0B1 21,67 29,67 44,00 95,33 31,78 

N0B2 27,33 37,33 39,33 104,00 34,67 

N0B3 30,00 29,33 33,33 92,67 30,89 

N1B0 29,00 28,00 32,00 89,00 29,67 

N1B1 24,33 31,00 33,00 88,33 29,44 

N1B2 27,67 30,33 34,33 92,33 30,78 

N1B3 29,67 29,67 44,00 103,33 34,44 

N2B0 24,33 31,00 33,00 88,33 29,44 

N2B1 25,00 27,67 28,00 80,67 26,89 

N2B2 21,67 29,67 44,00 95,33 31,78 

N2B3 27,33 32,00 39,67 99,00 33,00 
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Total 313,00 363,33 432,67 1109,00   

Rataan 26,08 30,28 36,06   30,81 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 3 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 601,69 300,84 19,40 
*
 3,44 

Perlakuan 11 211,64 19,24 1,24 
tn

 2,26 

N 2 5,02 2,51 0,16 
tn

 3,44 

Linier 1 3,63 3,63 0,23 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 1,39 1,39 0,09 
tn

 4,30 

B 3 117,81 39,27 2,53 
tn

 3,05 

Linier 1 106,31 106,31 6,85 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,25 0,25 0,02 
tn

 4,30 

Kubik 1 11,25 11,25 0,73 
tn

 4,30 

Interaksi 6 88,81 14,80 0,95 
tn

 2,55 

Galat 22 341,20 15,51 
  

Total 35 1154,53       

Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 12,78% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5.  Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 5 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 28,40 31,37 30,90 90,67 30,22 

N0B1 25,07 33,37 46,90 105,33 35,11 

N0B2 30,73 41,03 42,23 114,00 38,00 

N0B3 33,40 33,03 36,23 102,67 34,22 

N1B0 32,40 31,70 34,90 99,00 33,00 

N1B1 27,73 34,70 35,90 98,33 32,78 

N1B2 31,07 34,03 37,23 102,33 34,11 

N1B3 33,07 33,37 46,90 113,33 37,78 

N2B0 28,00 34,70 35,90 98,60 32,87 

N2B1 28,40 31,37 30,90 90,67 30,22 

N2B2 25,07 33,37 46,90 105,33 35,11 

N2B3 30,73 35,70 42,57 109,00 36,33 



44 

 

 

 

Total 354,07 407,73 467,47 1229,27   

Rataan 29,51 33,98 38,96   34,15 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 5 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 536,33 268,16 17,30 
*
 3,44 

Perlakuan 11 210,93 19,18 1,24 
tn

 2,26 

N 2 4,74 2,37 0,15 
tn

 3,44 

Linier 1 3,43 3,43 0,22 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 1,32 1,32 0,08 
tn

 4,30 

B 3 116,68 38,89 2,51 
tn

 3,05 

Linier 1 105,09 105,09 6,78 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,21 0,21 0,01 
tn

 4,30 

Kubik 1 11,38 11,38 0,73 
tn

 4,30 

Interaksi 6 89,52 14,92 0,96 
tn

 2,55 

Galat 22 341,04 15,50 
  

Total 35 1088,30       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 11,53% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6.  Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 7 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 28,68 31,86 30,98 91,52 30,51 

N0B1 26,24 33,89 46,97 107,10 35,70 

N0B2 30,98 41,58 42,48 115,04 38,35 

N0B3 34,52 33,54 36,58 104,64 34,88 

N1B0 32,89 31,95 35,03 99,87 33,29 

N1B1 28,31 36,75 35,97 101,03 33,68 

N1B2 31,97 34,59 37,84 104,40 34,80 

N1B3 35,34 35,67 47,60 118,61 39,54 

N2B0 28,76 35,35 36,03 100,14 33,38 

N2B1 32,70 34,25 35,79 102,74 34,25 

N2B2 26,78 34,37 46,98 108,13 36,04 

N2B3 35,78 37,86 43,86 117,50 39,17 
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Total 372,95 421,66 476,11 1270,72   

Rataan 31,08 35,14 39,68   35,30 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 7 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 443,87 221,94 15,66 
*
 3,44 

Perlakuan 11 233,31 21,21 1,50 
tn

 2,26 

N 2 4,36 2,18 0,15 
tn

 3,44 

Linier 1 4,34 4,34 0,31 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,00 
tn

 4,30 

B 3 151,14 50,38 3,56 
*
 3,05 

Linier 1 150,08 150,08 10,59 
*
 4,30 

Kuadratik 1 1,05 1,05 0,07 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

Interaksi 6 77,81 12,97 0,92 
tn

 2,55 

Galat 22 311,73 14,17 
  

Total 35 988,91       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 10,66% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7.  Data Rataan Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 9 MSPT (cm) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 33,38 37,16 36,88 107,42 35,81 

N0B1 30,94 39,19 52,87 123,00 41,00 

N0B2 35,68 46,88 48,38 130,94 43,65 

N0B3 39,22 38,84 42,48 120,54 40,18 

N1B0 37,59 37,25 40,93 115,77 38,59 

N1B1 33,01 42,05 41,87 116,93 38,98 

N1B2 36,67 39,89 43,74 120,30 40,10 

N1B3 40,04 40,97 53,50 134,51 44,84 

N2B0 33,46 40,65 41,93 116,04 38,68 

N2B1 37,40 39,55 41,69 118,64 39,55 

N2B2 31,48 39,67 52,88 124,03 41,34 

N2B3 41,68 43,16 49,76 134,60 44,87 
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Total 430,55 485,26 546,91 1462,72   

Rataan 35,88 40,44 45,58   40,63 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Tinggi Tanaman Umur 9 MSPT  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 564,82 282,41 19,75 
*
 3,44 

Perlakuan 11 243,03 22,09 1,54 
tn

 2,26 

N 2 5,43 2,71 0,19 
tn

 3,44 

Linier 1 5,42 5,42 0,38 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

B 3 157,41 52,47 3,67 
*
 3,05 

Linier 1 156,73 156,73 10,96 * 4,30 

Kuadratik 1 0,68 0,68 0,05 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

Interaksi 6 80,20 13,37 0,93 
tn

 2,55 

Galat 22 314,61 14,30 
  

Total 35 1122,46       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 9,31% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8.  Data Rataan Pengamatan Jumlah Cabang Umur 3 MSPT (cabang) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 1,60 1,97 1,60 5,17 1,72 

N0B1 1,73 3,97 2,17 7,87 2,62 

N0B2 3,93 2,63 2,63 9,19 3,06 

N0B3 2,60 3,63 2,30 8,53 2,84 

N1B0 2,60 2,30 2,50 7,40 2,47 

N1B1 1,93 2,30 2,50 6,73 2,24 

N1B2 2,27 2,63 2,93 7,83 2,61 

N1B3 2,27 3,97 2,60 8,84 2,95 

N2B0 2,00 2,30 2,60 6,90 2,30 

N2B1 1,60 2,97 2,60 7,17 2,39 

N2B2 1,73 3,97 1,60 7,30 2,43 

N2B3 3,93 3,40 2,40 9,73 3,24 
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Total 28,20 36,03 28,43 92,66   

Rataan 2,35 3,00 2,37   2,57 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Jumlah Cabang Umur 3 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 3,31 1,66 3,76 
*
 3,44 

Perlakuan 11 5,64 0,51 1,16 
tn

 2,26 

N 2 0,01 0,00 0,01 
tn

 3,44 

Linier 1 0,00 0,00 0,01 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

B 3 3,61 1,20 2,73 
tn

 3,05 

Linier 1 3,60 3,60 8,18 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,01 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

Interaksi 6 2,03 0,34 0,77 
tn

 2,55 

Galat 22 9,69 0,44 
  

Total 35 18,64       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 5,10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9.  Data Rataan Pengamatan Jumlah Cabang Umur 5 MSPT (cabang) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 2,50 2,10 1,75 6,35 2,12 

N0B1 2,63 4,10 2,32 9,05 3,02 

N0B2 4,83 2,76 2,78 10,37 3,46 

N0B3 3,50 3,76 2,45 9,71 3,24 

N1B0 3,50 2,43 2,65 8,58 2,86 

N1B1 2,83 2,43 2,65 7,91 2,64 

N1B2 3,17 2,76 3,08 9,01 3,00 

N1B3 3,17 4,10 2,75 10,02 3,34 

N2B0 2,93 2,43 2,75 8,11 2,70 

N2B1 2,50 3,10 2,75 8,35 2,78 

N2B2 2,63 4,10 1,75 8,48 2,83 

N2B3 3,82 3,53 2,55 9,90 3,30 
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Total 38,01 37,59 30,23 105,83   

Rataan 3,17 3,13 2,52   2,94 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Jumlah Cabang Umur 5 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 3,19 1,60 4,15 
*
 3,44 

Perlakuan 11 4,58 0,42 1,08 
tn

 2,26 

N 2 0,02 0,01 0,03 
tn

 3,44 

Linier 1 0,02 0,02 0,04 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,02 
tn

 4,30 

B 3 2,78 0,93 2,41 
tn

 3,05 

Linier 1 2,77 2,77 7,20 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,02 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,01 0,01 0,02 
tn

 4,30 

Interaksi 6 1,77 0,30 0,77 
tn

 2,55 

Galat 22 8,46 0,38 
  

Total 35 16,24       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 21,10% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10.  Data Rataan Pengamatan Jumlah Cabang Umur 7 MSPT (cabang) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 4,40 3,23 2,92 10,55 3,52 

N0B1 4,53 5,23 3,49 13,25 4,42 

N0B2 6,73 3,89 3,95 14,57 4,86 

N0B3 5,40 4,89 3,62 13,91 4,64 

N1B0 5,40 3,56 3,82 12,78 4,26 

N1B1 4,73 3,56 3,82 12,11 4,04 

N1B2 5,07 3,89 4,25 13,21 4,40 

N1B3 5,07 5,23 3,92 14,22 4,74 

N2B0 4,83 3,56 3,92 12,31 4,10 

N2B1 4,40 4,23 3,92 12,55 4,18 

N2B2 4,53 5,23 2,92 12,68 4,23 

N2B3 5,72 4,66 4,65 15,03 5,01 
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Total 60,81 51,15 45,20 157,16   

Rataan 5,07 4,26 3,77   4,37 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Jumlah Cabang Umur 7 MSPT  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 10,35 5,17 13,59 
*
 3,44 

Perlakuan 11 5,52 0,50 1,32 
tn

 2,26 

N 2 0,00 0,00 0,01 
tn

 3,44 

Linier 1 0,00 0,00 0,01 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

B 3 3,51 1,17 3,07 
*
 3,05 

Linier 1 3,51 3,51 9,21 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,01 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

Interaksi 6 2,00 0,33 0,87 
tn

 2,55 

Galat 22 8,38 0,38 
  

Total 35 24,24       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 14,14% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11.  Data Rataan Pengamatan Jumlah Cabang Umur 9 MSPT (cabang) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 5,59 5,36 5,09 16,04 5,35 

N0B1 5,72 7,36 5,66 18,74 6,25 

N0B2 7,92 6,02 6,12 20,06 6,69 

N0B3 6,59 7,02 5,79 19,40 6,47 

N1B0 6,59 5,69 5,99 18,27 6,09 

N1B1 5,92 5,69 5,99 17,60 5,87 

N1B2 6,26 6,02 6,42 18,70 6,23 

N1B3 6,26 7,36 6,09 19,71 6,57 

N2B0 6,02 5,69 6,09 17,80 5,93 

N2B1 5,59 6,36 6,09 18,04 6,01 

N2B2 5,72 7,36 6,09 19,17 6,39 

N2B3 6,91 6,79 6,82 20,52 6,84 
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Total 75,09 76,71 72,24 224,04   

Rataan 6,26 6,39 6,02   6,22 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Jumlah Cabang Umur 9 MSPT  

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 0,85 0,43 1,24 
tn

 3,44 

Perlakuan 11 5,54 0,50 1,46 
tn

 2,26 

N 2 0,09 0,04 0,13 
tn

 3,44 

Linier 1 0,07 0,07 0,20 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,06 
tn

 4,30 

B 3 3,85 1,28 3,73 
*
 3,05 

Linier 1 3,79 3,79 11,01 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,01 0,01 0,03 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,05 0,05 0,16 
tn

 4,30 

Interaksi 6 1,60 0,27 0,77 
tn

 2,55 

Galat 22 7,58 0,34 
  

Total 35 13,97       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 9,43% 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12.  Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah per Sampel Umur 11 MSPT  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 26,77 29,10 27,73 83,60 27,87 

N0B1 26,90 31,10 28,30 86,30 28,77 

N0B2 29,10 29,76 28,76 87,62 29,21 

N0B3 27,77 30,76 28,43 86,96 28,99 

N1B0 27,77 29,43 28,63 85,83 28,61 

N1B1 28,10 29,43 28,63 86,16 28,72 

N1B2 27,44 29,76 29,06 86,26 28,75 

N1B3 27,44 31,10 28,73 87,27 29,09 

N2B0 27,17 29,43 28,73 85,33 28,44 

N2B1 26,77 30,10 28,73 85,60 28,53 

N2B2 26,90 31,10 27,73 85,73 28,58 

N2B3 29,10 30,53 30,54 90,17 30,06 
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Total 331,24 361,59 344,00 1036,83   

Rataan 27,60 30,13 28,67   28,80 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Jumlah Buah per Sampel Umur 11 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 38,71 19,36 42,05 
*
 3,44 

Perlakuan 11 9,10 0,83 1,80 
tn

 2,26 

N 2 0,23 0,12 0,25 
tn

 3,44 

Linier 1 0,23 0,23 0,50 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

B 3 5,37 1,79 3,89 
*
 3,05 

Linier 1 5,17 5,17 11,22 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,06 0,06 0,13 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,14 0,14 0,30  
tn

 4,30 

Interaksi 6 3,51 0,58 1,27 
tn

 2,55 

Galat 22 10,13 0,46 
  

Total 35 57,94       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 2,36% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13.  Data Rataan Pengamatan Jumlah Buah per Plot Umur 11 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 46,42 40,74 52,69 139,84 46,61 

N0B1 45,73 43,54 53,77 143,04 47,68 

N0B2 49,48 41,66 54,64 145,78 48,59 

N0B3 47,21 43,07 54,02 144,29 48,10 

N1B0 47,21 41,20 54,40 142,81 47,60 

N1B1 47,77 41,20 54,40 143,37 47,79 

N1B2 46,65 41,66 55,21 143,53 47,84 

N1B3 47,56 43,54 54,59 145,68 48,56 

N2B0 46,19 41,20 54,59 141,98 47,33 

N2B1 45,51 42,14 54,59 142,24 47,41 

N2B2 45,73 43,54 52,69 141,95 47,32 

N2B3 50,78 42,74 58,03 151,55 50,52 
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Total 566,23 506,23 653,60 1726,06   

Rataan 47,19 42,19 54,47   47,95 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Jumlah Buah per Plot Umur 11 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 915,36 457,68 352,87 
*
 3,44 

Perlakuan 11 31,47 2,86 2,21 
tn

 2,26 

N 2 0,94 0,47 0,36 
tn

 3,44 

Linier 1 0,94 0,94 0,73 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

B 3 17,33 5,78 4,45 
*
 3,05 

Linier 1 15,79 15,79 12,17 
*
 4,30 

Kuadratik 1 1,09 1,09 0,84 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,45 0,45 0,35 
tn

 4,30 

Interaksi 6 13,20 2,20 1,70 
tn

 2,55 

Galat 22 28,53 1,30 
  

Total 35 975,37       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 2,38% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14.  Data Rataan Pengamatan Berat Buah per Sampel Umur 11 MSPT  

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 0,86 0,77 0,53 2,16 0,72 

N0B1 0,99 2,77 1,10 4,86 1,62 

N0B2 3,19 1,43 1,56 6,18 2,06 

N0B3 1,86 2,43 1,23 5,52 1,84 

N1B0 1,86 1,10 1,43 4,39 1,46 

N1B1 1,19 1,10 1,43 3,72 1,24 

N1B2 1,53 1,43 1,86 4,82 1,61 

N1B3 1,53 2,77 1,53 5,83 1,94 

N2B0 1,26 1,10 1,53 3,89 1,30 

N2B1 0,86 1,77 1,53 4,16 1,39 

N2B2 0,99 2,77 0,53 4,29 1,43 

N2B3 3,19 2,20 1,33 6,72 2,24 



53 

 

 

 

Total 19,32 21,63 15,59 56,54   

Rataan 1,61 1,80 1,30   1,57 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Berat Buah per Sampel Umur 11 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 1,06 0,53 1,30 
tn

 3,44 

Perlakuan 11 7,27 0,66 1,61 
tn

 2,26 

N 2 0,10 0,05 0,12 
tn

 3,44 

Linier 1 0,07 0,07 0,18 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,02 0,02 0,05 
tn

 4,30 

B 3 4,56 1,52 3,71 
*
 3,05 

Linier 1 4,49 4,49 10,96 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,06 0,06 0,15 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,01 0,01 0,01 
tn

 4,30 

Interaksi 6 2,62 0,44 1,06 
tn

 2,55 

Galat 22 9,02 0,41 
  

Total 35 17,36       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 6,37% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15.  Data Rataan Pengamatan Berat Buah per Plot Umur 11 MSPT 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0B0 1,69 1,48 1,22 4,40 1,47 

N0B1 1,95 5,34 2,54 9,83 3,28 

N0B2 6,29 2,76 3,60 12,65 4,22 

N0B3 3,66 4,70 2,84 11,20 3,73 

N1B0 3,66 2,12 3,30 9,09 3,03 

N1B1 2,34 2,12 3,30 7,77 2,59 

N1B2 3,01 2,76 4,30 10,07 3,36 

N1B3 3,01 5,34 3,53 11,89 3,96 

N2B0 2,48 2,12 3,53 8,14 2,71 

N2B1 1,69 3,42 3,53 8,64 2,88 

N2B2 1,95 5,34 1,22 8,51 2,84 

N2B3 6,29 4,25 4,08 14,62 4,87 
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Total 38,05 41,75 37,02 116,82   

Rataan 3,17 3,48 3,09   3,25 

 

Daftar Analisis (Tabel1) Pengamatan Berat Buah per Plot Umur 11 MSPT 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel 

0,05 

Ulangan 2 1,05 0,52 0,32 
tn

 3,44 

Perlakuan 11 25,80 2,35 1,41 
tn

 2,26 

N 2 0,14 0,07 0,04 
tn

 3,44 

Linier 1 0,14 0,14 0,08 
tn

 4,30 

Kuadratik 1 0,00 0,00 0,00 
tn

 4,30 

B 3 15,88 5,29 3,19 
*
 3,05 

Linier 1 15,78 15,78 9,51 
*
 4,30 

Kuadratik 1 0,09 0,09 0,06 
tn

 4,30 

Kubik 1 0,01 0,01 0,00 
tn

 4,30 

Interaksi 6 9,78 1,63 0,98 
tn

 2,55 

Galat 22 36,50 1,66 
  

Total 35 63,35       

 Keterangan :  

tn : Tidak nyata 

*  : Nyata 

KK    : 6,34%” 

 

 

 

 

 

 

 


